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ABSTRAK:

Saat ini sistem akuntansi pada Warung Benjut masih
menggunakan cara manual untuk mencatat setiap bagian dari
proses bisnis yang ada di dalam perusahaan. Pencatatan secara
manual menyebabkan rentan terjadinya human error
diantaranya adalah kesalahan pencatatan, ketidakjelasan
penulisan, atau hilangnya data. Kurangnya keakuratan untuk
menghitung harga pokok penjualan juga menjadi masalah untuk
menentukan harga jual makanan dari perusahaan.

Selain itu penggunaan bahan makanan juga menjadi salah satu
faktor penting dalam memaksimalkan keuntungan perusahaan.
Penggunaan bahan makanan secara efisien mendukung efisiensi
dari cost yang dikeluarkan oleh perusahaan. Aplikasi ini dibuat
untuk mendukung kinerja dari perusahaan meliputi penentuan
harga pokok produksi, penentuan harga jual makanan, dan
menghitung efisiensi dari bahan baku yang digunakan oleh
perusahaan. Aplikasi ini dibuat dan dikembangkan dengan
bahasa pemrograman Visual Basic 2010 dan MySQL.

Hasil yang diperoleh dari aplikasi yang telah dibuat antara lain,
perhitungan harga pokok produksi, jurnal akuntansi, laporan
antara lain: neraca, neraca saldo, kartu stok, buku besar, laporan
hutang, laporan piutang, laporan penjualan, laporan pembelian,
laporan stok, laporan laba rugi, laporan standard variance
analysis.

Kata Kunci: sistem Informasi Akuntansi, Penentuan
Harga Pokok Penjualan, Restoran

ABSTRACT:

Currently, accounting system at Warung Benjut still use
manual way to record any part of the existing business
processes within the company. Manual transaction recording
makes it vulnerable to human error include recording errors,
lack of clarity writing or loss of data. The lack of accuracy to
calculate the cost of goods sold is also an issue for determining
the selling price of the food companies.

In addition, the use of food as well be one important factor in
maximizing corporate profits. The use of food ingredients to
efficiently support the efficiency of the cost incurred by the
company. This application was created to support the
performance of the company include determining the cost of
production, determining the selling price of food, and calculate
the efficiency of raw materials used by the company. This
application was made and developed with Visual Basic 2010
programming language and MySQL.

The results obtained from the application are the calculation of
cost of production, accounting journals, reports: the balance
sheet, trial balance, stock card, general ledger, accounts
payable, accounts receivable, sales reports, purchasing
reports, stock reports, profit income, standard variance
analysis.

Keywords: Accounting Information Systems, Determination
of Cost of Goods Sold, Restaurant

1. PENDAHULUAN

Makanan adalah kebutuhan sehari-hari yang tidak tergantikan,
dalam satu hari setiap orang makan rata-rata tiga kali dalam
sehari. Menurut data dari pemerintah pada tahun 2011, jumlah
penduduk di Surabaya mencapai 3.024.321 dimana dapat
diperkirakan bahwa penduduk Surabaya makan sebanyak
9.072.963 kali dalam satu hari. Dengan jumlah permintaan yang
cukup besar dapat terlihat bahwa produk makanan adalah bisnis
yang cukup menjanjikan, selain itu juga bersifat stabil untuk
setiap harinya. Hal ini membuat rumah makan adalah salah satu
bisnis yang menjanjikan untuk dikelola.

Berbicara pengelolaan yang baik, tidak hanya yang bersifat
manajemen perusahaan tetapi juga dalam hal penentuan product
cost dan pricing (PCP) . Kebanyakan dari rumah makan hanya
menentukan PCP berdasarkan perkiraan. Namun sebenarnya
jika dihitung dari biaya-biaya di luar produksi makanan seperti
biaya listrik, sewa bangunan, dan sebagainya, dapat
dimungkinkan bahwa makanan yang dijual masih rugi, atau
sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. Sehingga penentuan
PCP menjadi penting karena dengan perhitungan yang tepat
maka kontribusi keuntungan dari masing-masing produk
makanan menjadi optimal.

Dalam pengelolaan sebuah rumah makan, seringkali terjadi
perbedaan antara resep dengan bahan makanan yang digunakan.
Hal ini meski terlihat sederhana, tetapi sebenarnya juga
berpengaruh terhadap efektifitas dari cost sebuah makanan.
Terkadang bahan makanan yang digunakan lebih sedikit dari
yang sebenarnya, hal ini berpengaruh positif dalam hal cost
karena biaya yang dikeluarkan lebih sedikit dari seharusnya.
Tetapi hal tersebut bisa juga bersifat sebaliknya, oleh karena itu
efektifitas cost dari sebuah rumah makan juga harus diukur
menggunakan standard variance analysis. Metode ini
berhubungan dengan hasil data dari PCP yang telah dihitung
sebelumnya. Hasil perhitungan dari PCP akan dibandingkan
dengan cost yang sebenarnya. Sehingga akan tampak apakah
persentase efektifitas dari cost yang dikeluarkan.

Warung Benjut adalah sebuah rumah makan yang didirikan
pada tanggal 09 April 2014. Rumah makan yang bernuansa
makanan Indonesia ini berlokasi di jalan Tenggilis Mejoyo AF
— 11, Surabaya. Warung benjut menyediakan berbagai variasi
makanan mulai dari pecel, urap, nasi goreng, penyetan, hingga
nasi bakar dengan total variasi makanan berjumlah 38 jenis dan
variasi minuman berjumlah 16 jenis. Dengan kisaran ukuran 9m
x 15m, rumah makan ini menyediakan layanan makan di tempat
dengan kapasitas 35 orang, layanan delivery order dan katering.
Warung Benjut mendapat pesanan dari 20 hingga 30 orang
baik makan di tempat maupun delivery order, dengan rata-rata
pemasukan harian adalah 400 hingga 500 ribu. Tidak hanya itu,



setiap minggunya Warung Benjut mendapat order minimal 2
kali dengan jumlah rata-rata adalah 25 pax per order.

Dengan keadaan yang masih terbilang baru, maka mudah untuk
menerapkan sebuah sistem informasi di dalam proses bisnisnya,
penerapan sistem informasi ini didukung dengan adanya proses
akuntansi manual yang sudah berjalan di Warung Benjut
sehingga penerapan sistem informasi akan menjadi bantuan
dalam menghitung proses akuntansi.

Penentuan PCP masih menjadi kendala dalam Warung Benjut,
karena harga yang digunakan sekarang masih berupa perkiraan,
belum dihitung dengan memperkirakan semua aspek yang
terhubung dalam pembuatan produk makanan. Sehingga
keuntungan yang diperoleh oleh Warung Benjut dapat
dikatakan belum optimal, oleh karena itu pembuatan sistem
dengan PCP menjadi bermanfaat untuk menghindari harga
makanan yang sebenarnya tidak menguntungkan untuk dijual.

Selain PCP penggunaan bahan makanan juga masih menjadi
masalah, dikarenakan masih baru maka seringkali banyak
perubahan jumlah bahan makanan yang digunakan. Hal ini
dikarenakan masih ada proses untuk mencocokkan antara rasa
dari makanan yang dijual dengan selera yang disukai oleh
customer. Dengan keadaan ini, maka cost yang dikeluarkan
setiap pembuatan makanan pun akan menjadi berbeda — beda
pula. Oleh karena itu, perlu adanya perhitungan efektifitas dari
cost menggunakan standard variance analysis dengan
membandingkan antara cost yang semula direncanakan dengan
cost pada realisasi yang sebenarnya.

2. TEORI DASAR
2.1.  Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan
produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran
terhadapnya. Objek kegiatan akuntansi biaya adalah biaya.

2.2.  Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data

untuk memproduksi informasi yang diperlukan guna membuat

keputusan.

Sistem informasi akuntansi terdiri dari 6 komponen yaitu :

1. Semua orang Yyang mengoperasikan sistem dan
menjalankan berbagai macam fungsi

2. Segala prosedur dan instruksi, baik yang manual maupun

otomatis, yang terlibat dalan pengumpulan, pemprosesnan,

dan penyimpanan data tentang aktivitas organisasi

Data tentang organisasi beserta proses bisnisnya

4. Software yang digunakan untuk memproses data dari
organisasi

5. Infrastruktur dari teknologi informasi, termasuk komputer,
alat peripheral, dan alat jaringan komunikasi yang
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses,
dan mengirimkan data dan informasi

6. Internal controls dan tingkat sekuriti yang menjaga data di
dalam sistem informasi akuntansi [5]

w

2.3.  Product Cost

Product cost adalah jumlah seluruh biaya yang dibebankan ke
suatu produk untuk tujuan tertentu. Tiga istilah yang kerap
digunakan dalam menggambarkan biaya manufaktur adalah
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung serta
biaya manufaktur tidak langsung.

- Biaya bahan baku langsung (direct material costs)

- Biaya tenaga Kkerja manufaktur
manufacturing labor costs)

- Biaya manufaktur tidak langsung (indirect manufacturing
costs) [2]

langsung  (direct

2.4.  Jurnal
Jurnal adalah catatan akuntansi permanen yang pertama
digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan.
Transaksi dicatat berdasar urutan kronologisnya dalam sebuah
jurnal sebelum ditransfer pada rekeningnya. Berdasarkan
frekuensi terjadinya jurnal, jurnal dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu :
a) Jurnal umum
b)  Jurnal khusus

e Jurnal penjualan (sales journal)

e  Jurnal pembelian (purchase journal)

e Jurnal penerimaan kas (cash receipt journal)

e Jurnal pengeluaran kas (cash payment journal)
c) Jurnal penyesuaian (adjusting entry)
d) Buku besar
e) Laporan keuangan

e  Laporan laba rugi

e  Laporan perubahan ekuitas

e  Laporan neraca

e  Laporan arus kas [4]

2.5. Cost Plus
Rumus umum untuk menetapkan harga berbasis biaya
menambahkan komponen markup ke basis biaya (harga
pokok)[2]:

Basis biaya $ X

Komponen markup Y

Calon hargajual $ X+Y

2.6. Standard

Analysis

Standard costing adalah pelatihan untuk mensubstitusi biaya
yang diperkirakan dengan biaya yang dikeluarkan sebenarnya di
dalam laporan akuntansi, kemudian secara periodik menyimpan
variance yang berbeda antara biaya perkiraan dan sebenarnya.
Pada proses perhitungan production cost, pricing dan standard
variance analysis

Costing dan Variance

Total variance = Price variance + Usage variance (1)
Price variance = (AP — SP) x AQ (2)
Usage variance = (AQ — SQ) x SP 3)
Dimana :

Total variance merupakan perbedaan antara cost yang
dimasukkan dengan cost yang diperkitakan

Price variance merupakan perbedaan dari harga satuan yang
standart dan sebenarnya, dikalikan dengan angka input yang
digunakan.

Usage variance merupakan perbedaan dari harga satuan yang
standart dan sebenarnya, dikalikan dengan harga unit standart
dari angka input yang digunakan.

AP merupakan harga sebenarnya dari bahan yang digunakan.
SP merupakan harga standart dari bahan yang digunakan.

AQ merupakan jumlah sebenarnya dari bahan yang digunakan.
SQ merupakan jumlah standart dari bahan yang digunakan [2].

2.7.  Perpetual

Sistem inventori perpetual secara terus menerus melakukan
pengawasan terhadap perubahan pada akun inventori. Hal
tersebut adalah laporan dari perusahaan tentang penjualan dan



pembelian dari barang secara langsung pada akun inventori saat
hal tersebut dilaksanakan [3].

2.8.  Average Cost

Metode average didasarkan pada biaya rata — rata persediaan
selama periode berjalan

Biaya rata — rata per unit = Biaya barang yang tersedia* /Jumlah
unit yang tersedia (1)

Perhitungan harga pokok penjualan, pertama — tama harus
dihitung biaya rata-rata setiap unit. Biaya rata-rata dihitung dari
biaya barang yang ada dibagi jumlah barang yang ada. Setelah
didapat biaya rata- rata, maka dapat dihitung harga pokok
penjualan [1].

2.9. MySQL

MySQL merupakan software sistem manajemen database
(Database Management System / DBMS) yang sangat populer
dan banyak digunakan oleh pemrogram web. Kepopuleran
MySQL ini dimungkinkan karena kemudahannya digunakan,
cepat secara kinerja query, dan mencukupi kebutuhan database
perusahaan-perusahaan skala menengah-kecil.

2.10. Visual Basic

Visual Basic (VB) adalah bahasa pemrograman yang dibuat
oleh Microsoft. VB pertama kali diperkenalkan pada tahun
1991 dan sampai saat ini merupakan bahasa pemrograman
yang sering digunakan oleh developer.

2.11. Document Flow

Document flow mengganbarkan aliran dari dokumen dan
informasi dari area yang dipertanggungjawabkan dalam
perusahaan. Document flow menelusiri sebuah dokumen dari
awal hingga akhirnya. Document flow menunjukkan tempat asal
dari sebuah dokumen, distribusinya, guna dari dokumen
tersebut, disposisi akhir, dan semua yang terjadi saat dokumen
tersebut mengalir di dalam sistem [5].

2.12. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah deskripsi berupa gambar
dari sumber dan tujuan sebuah data yang memperlihatkan aliran
dokumen dari sebuah organisasi, proses yang dilakukan pada
data, dan bagaimana data disimpan.

Sebuah DFD terdiri dari 4 elemen dasar: sumber dan tujuan
data, aliran data, proses transformasi, dan tempat penyimpanan
data. Empat elemen tersebut dikombinasikan untuk
menunjukkan bagaimana data diproses [5].

2.13. Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik grafis
untuk memproyeksikan skema data. Disebut ERD karena
menunjukkan entity. Entity sering disamakan dengan tabel, akan
tetapi entity bukanlah sebuah tabel [5].

3. ANALISIS SISTEM

3.1 Analisis Proses Pembelian

Proses pembelian bahan baku Warung Benjut dilakukan dengan
cara mengecek bahan baku yang ada. Jika bahan baku habis,
maka Warung Benjut akan melakukan pemilihan supplier. Jika
supplier menyediakan bahan baku, maka Warung Benjut akan
melakukan pemesanan kepada supplier tersebut. Jika supplier
tidak menyediakan bahan baku, maka Warung Benjut akan
melakukan pencarian supplier yang lain. Selanjutnya supplier
yang menyediakan bahan baku aka melakukan proses

pengiriman barang, dan barang yang dikirimkan diterima dan
diserahkan kepada bagian dapur. Pada saat penerimaan barang,
dilakukan pengecekan quality control untuk menjaga kualitas
dari bahan baku yang diterima. Apabila bahan baku setelah
diterima mengalami kerusakan, maka akan dilakukan retur
pembelian. Proses pembelian bahan baku yang dilakukan oleh
Warung Benjut tidak hanya melalui pemesanan saja, tetapi juga
melalui proses pembelian bahan baku di pasar.

3.2 Analisis Proses Penjualan

Pada saat memesan makanan maka waiter akan mencatat
pesanan. Selanjutnya daftar pesanan akan diberikan pada bagian
dapur untuk disiapkan, jika makanan tidak tersedia, maka dapur
akan memberikan konfirmasi kepada waiter bahwa makanan
tidak ada lalu waiter akan mengkonfirmasi kepada customer.
Jika makanan tersedia, makanan akan disiapkan lalu diberikan
kepada waiter untuk diantarkan kepada customer. Customer
selanjutnya akan meminta bon, lalu waiter akan memberikan
sales order kepada customer, waiter akan menerima
pembayaran dari customer kemudian menyimpan pembayaran
dan sales order. Sebelum proses penjualan dilakukan
pencatatan data resep atau bill of material (BOM) dari setiap
menu yang dijual pada Warung Benjut, setelah memasukkan
data BOM maka akan dihitung harga pokok produksi dari setiap
makanan dengan memperhitungkan BOM juga perkiraan biaya
direct labour, juga overhead, kemudian dilakukan penentuan
harga jual menggunakan metode cost plus. Lalu pada saat stock
opname akan di cek jumlah bahan baku yang seharusnya
digunakan berdasarkan BOM vyang telah dicatat kemudian
dibandingkan dengan bahan baku digunakan untuk memperoleh
efisiensi dari setiap bahan baku yang digunakan.

3.3 Analisis Kebutuhan

Dari analisis di atas, dapat disebutkan bahwa sistem yang

dibutuhkan perusahaan sebagai berikut :

« Sistem terkomputerisasi sehingga pencatatan dan
pemrosesan data lebih cepat, akurat, dan terstruktur
sehingga mengurangi tingkat kesalahan dan meningkatkan
kinerja dari user.

«  Pencatatan stok barang menggunakan metode average
dimana berubah secara otomatis apabila terjadi
penambahan atau pengurangan barang, juga menggunakan
analisis varians guna membandingkan bahan baku yang
digunakan (actual) dengan bahan baku standard.

»  Sistem yang dapat memberikan harga pokok produksi dan
harga jual barang.

»  Sistem yang dapat memberikan laporan keuangan, laporan
laba rugi, dan neraca keuangan sehingga perusahaan dapat
mengetahui kondisi segala proses bisnis yang telah
dilakukan oleh perusahaan.

4. DESAIN SISTEM

4.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah deskripsi berupa gambar
dari sumber dan tujuan sebuah data yang memperlihatkan aliran
dokumen dari sebuah organisasi, proses yang dilakukan pada
data, dan bagaimana data disimpan. Pembuatan DFD ini
bertujuan agar user dapat memahami sistem dalam sebuah
perusahaan secara terstruktur dan jelas.

4.1.1 DFD Level 0

Desain DFD level 0 dari Pembuatan Sistem Informasi
Akuntansi dan Penentuan Product Cost, Pricing dan Standard
Variance Analysis pada Warung Benjut, antara lain pembelian,



Di dalam DFD level 1 penjualan terdapat lima proses sebagai
berikut pembuatan sales order, pembuatan surat jalan, retur

penjualan, pembuatan faktur jual, dan pembayaran piutang.
Entity Relationship Diagram merupakan tahap desain terakhir

sebelum mengimplementasikan sebuah program. Dengan
diantara table-tabel tersebut. Gambar 1 adalah gambar dari

tabel yang ada dalam sebuah database dan relasi yang ada
ERD.

4.2 Entity Relationstip Diagram(ERD)
adanya Entity Relationship Diagram maka dapat dilihat tabel-

4.1.3 DFD Level 1 Penjualan

Di dalam DFD level 1 pembelian ini terdapat lima proses yaitu
pembuatan purchase requsition, pembuatan purchase order,
penerimaan barang, pembuatan faktur beli, dan pembayar

produksi work in process(WIP), penjualan, penyesuaian stok,
hutang.

akuntansi, laporan
4.1.2 DFD Level 1 Pembelian
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Gambar 1. Entity Relationship Diagram



5. IMPLEMENTASI

5.1 Master

Pada program ini terdapat beberapa menu master yaitu
pemasok, pelanggan, pegawai, pengguna, barang, work in
process (WIP), menu, aset, dan akun. Sebagian besar dari
master memiliki 3 fungsi yaitu fungsi menambah, mengubah,
dan menampilkan data. Gambar 2 adalah tampilan dari form

L4 50009
Nama Edehweiss Ho.HP 0819321321
Mamat I Siwalankerta 126 HaTel QIMSTITT
Mo Fax
E-mail Edelweiss@edehweiss com Mama CP Weiss
D Nams Alsmat No. Telp No.HP E-mail No Fax
SUNS  Camefour 1 Dubuh Kupang No 126 (an)sesste02 |- -

b SUG09  Edehwerss 0314577777 i . |- 1
ET Alex. JL Siwalankero - slexander@perascid -
SU001 Al A Kalianyas 3741 03170651237 anel_s@gmailcom 03137727897

SUIS  UD.SDSDJAM_ Kedungdoro VI4 081703227638
SUIE  David Manyar Karska i1/ 15 031531829
SUN0 Sky Skysoho 0819999

djamarlezat@yshooc.. 0315778673 |
davdtanujaya@rock . |031-71101112|
0812321 skysoho@soho com 123

Gambar 2. Master Pemasok

5.2 Pembelian

Pada fungsi ini pengguna dapat melakukan pembelian barang,
tahapan dari pembelian barang meliputi purchase requsition,
purchase order, terima barang, retur pembelian, faktur beli dan
bayar hutang. Gambar 3 adalah tampilan dari form faktur beli.

i Faktur Beli e

FAKTUR BELI

Tambsh | Tampil

==
QR

o FB0000T

Nama Harga Satuan
Ayam Penyst Martah 200000
2 DaunSalam Segar 300000
3 Daundenk |3s0000
Minyak Gareng | 1000000

Subtotal Rp. 184,500 00
© Tunsi @ Kredt Uang Muka Rp.0.00
LamaPembayaran 3 | Hadi Total Rp. 184,500.00
UsngMika  Rp.0
=

Gambar 3. Faktur Beli

5.3 Penjualan

Pada fungsi ini pengguna dapat melakukan penjualan barang,
form dalam fungsi ini antara lain sales order, surat jalan, retur
penjualan, faktur jual, bayar piutang, dan penjualan tunai.
Gambar 4 adalah tampilan dari form surat jalan.

Tambah | Tampi
[ sJ00001
D8O [s000001 -

Mo Nama

v e e

2 Nasi Puh

-

Gambar 4. Surat Jalan

5.4 Pendapatan
Form ini digunakan untuk menyimpan data dari pendapatan di
luar transaksi jual beli. Gambar 5 merupakan tampilan dari form

pendagatan.

PENDAPATAN

D Akun Pendapatan | 100001 = D Akun /300001 =
Keterangan Penermaan sang kembali dari pemilic Naminal 200000

Keterangan __Dabit Kredit

Gambar 5. Form Pendapatan

5.5 Pengeluaran
Form ini digunakan untuk menyimpan data dari pengeluaran di
luar transaksi jual beli. Gambar 6 merupakan tampilan dari form

pengeluaran.
e

PENGELUARAN

IDAknPengebuscan 150002 - Ak 512203 (=]
Keterangan Bayar Rekening Air Normiral 50000

Tanggal DCOA
»
{orozz0s 1100002
02ws |
.

Gambar 6. Form Pengeluaran

5.6 Pembuatan Work In Process

Pada form ini pengguna memasukkan data jumlah resep work in
process yang ingin diproduksi yang kemudian nantinya akan
dikonversikan sebagai porsi. Gambar 7 merupakan tampilan
dari form pembuatan work in process.



BUAT WP

Mo, Mama Stk Pesanan - FEIGGE g Jumioh ;:fe‘:"
12 SambalKorek oo |00 1w B0 s 300

b |8 Bumbulngkep Aysm Jooa 2000 800 2000 R 0
3 BumbuRawon 00 000 200 200 000
2 Bumbulnp oo a0 1200 20 500
5 Bumbu Pepes 000 oo 500 500 1200
6 BumbuRuak 000 000 80 800 100
7 BumbuUngkep Empal oo a0 200 300 1000
4 Bumbu Soto 000 oo 00 100 1500
E) Buméu Ungkep lkan 000 000 800 800 800
10 Sambel TerasiPedas oo lom 700 700 150
11 Sambel Teras Titak Pedas |00 000 500 500 200
% Dawat 00 000 1000 1000 1000
17 BumbuGadoGado oo a0 500 500 1000
" ‘Sambel Asin 000 oo 000 1000 100
15 Air Gula 000 000 3000 3000 1.300 00
1 GumbuPecel oo lom 1000 00 B0
1 SambelKecap oo 00 000 1000 200

+

Swmpan Kembah

Gambar 7. Pembuatan Work In Process

5.7 Pembuatan Stok Opname

Pada form ini pengguna dapat melakukan stok opname dari
barang dan juga work in process. Tampilan dari form stok
opname dapat dilihat pada Gambar 8.

8 Stock Dprame
I STOK OPNAME
Jenis Basang =
No.  Mama Karu Stok Satan Jumiah 1 Satuan 1 dunilsh 2 Salian2 g“"’““"
tuan
1 Aar 380,000 00 ml pak ml 19,000 00
2 Apel |00 ar |ka o |1.000.00
3 Arang 000 plastk. plastik plastik 100
4 Asam Jawa 12.000,00 @ kg 14 1.000.00 | |
5 Ayam Goreng / Bumb.. | 1200000 ar |k o |1.000.00
& Ayam PenyetMenish | 6,000.00 ar kg o 1,00000
7 AyamSowan |ooo ar kg o |1.000.00
8 Bakwan Cak Mad 5000 buah buah bush 1.00
9 | BawangMerah 300000 o kg o 1.000.00
10 | BawangPre |00 ikat kot kat 100
11 BawangPuih |2000000 ar |ka o |1.000.00
2 Bayam 000 ikat ikat ikat 100
13 Belimbing Wuih |00 ar kg o |1.000.00
it Beras Rambutan ( Cu... |45.500.00 ar kg o 1.00000
15 [Biing 0.00 plasik plasik plask 100
16 |Blue BandMargarin | 0.00 a |ka o |1.000.00
17 |Buncis 000 ar kg o 1,000.00
18 |CabeBesar | 2000000 ar |ka o |1.000.00
s 19 |CabeRawit 1944000 o dl ko o 100000
2 [cwo 000 pak pak pak 100 il
| Simpan Kembali

Gambar 8. Stok Opname

5.8 Pembuangan

Pada form ini pengguna dapat melakukan pembuangan dari
barang atau work in process yang telah rusak. Tampilan dari
form pembuangan dapat dilihat pada Gambar 9.

w7 Pembugm
o —p— PEMBUANGAN

Mo Mama [P amanl  Sabaml  kmanz  Ssuama
A 2000000 i pak m 1900000
z el [ « kg a oo
3 g [ plasik plasiic plasiic 100

vl Asamiem noww g 0 e lor 1omm
5 AyamGoreng/Bumb_ | 120000 kg lar 1om00
6 AyamPenjeiMenah 600000 g g o 100000
7 AyamSowan oo @ g o 10000
& BakwnCokMad 500D bush bush bush 10
9 |Bawang Mecah 300000 - ™ ar 1o
W BawangPre 00 at it ihat 100
11 Bawang Puih noW0 g ) ar 10000
2 sayam oo at kal hat 100
3 BelmbngWukh 000 @ kg o Tomoo
1 BersRambusn(Cu SO0 g kg o Tom
5 smng o0 sk piasi piasi 10
6 Bus Band Magam 000 = o ar om0
7 Bues oo ¥ kg ar 100000
8 CabeBesar mowe g g ar 100000
9 CabeRaw w0 g kg o Tomoo
G [ pakc pak lpak 10 |

Simpan | | Kembal

Gambar 9. Pembuangan

5.9 Jurnal

Pada form ini, pengguna dapat melihat data dari jurnal yang
telah dimasukkan ke dalam database. Data dari jurnal dapat
ditampilkan berdasarkan periode tertentu. Gambar 10.

l
[ e /—‘BIU'H =i PEMBUANGAN

No  Mama ar Stok Sana Jumiah 1 Satuan 1 dumizh 2 Sawan2 :':h“:';"’
A 2000000 mi pak m 1900000
2 apel om0 e K o 100000
5 g [ piasik | plasti plastic 10

v AsamJ 20NN g I0 o 100000
5 AyamGoreng/Bumb_ 120000 g kg ar 100000
&  AyamPenyelMonah  EOD00 g o a 100000
7 ayamSooan [ ¥ w9 o 100000
& SakwanCokMad om0 bush s buah 100
9 Bawang Merah 300000 - g o 100000
W BawangPre 000 st et it 100
1 Bawang Puih 2000 g I o 100000
2 Bayam 00 kst at ikt 100
3 BelmbingWuh D00 @ . o 100000
1 Beras Rambutn (Cu. BSN00 g I o 100000
%5 |Bwng [ piasik plasti plasic 100
6 Blue Band Margam 000 E k2 o 100000
7 Bues [T 3 I o 100000
1 CabeBesar 2000 o k9 a 100000
1 CabeRawe w00 o . o 100000
G oo pak Lpak pak 100 i

[ simpan | [ wemban

Gambar 10. Jurnal

5.10 Laporan Akuntansi

Laporan akuntansi adalah hasil akhir dari pencatatan transaksi
yang dilakukan oleh sistem. Data telah diproses dan disajikan
dalam bentuk informasi untuk pengguna. Gambar 11
merupakan contoh laporan neraca.

Laporan Neraca Tanggalwal 01025 :
Tanggal Ak 2HOVTS 8-
Pt | | Kembah

1D COA Nama Saldo 4 1D COA Nama Saldo
100001 Kas Koci [523750000 201001 Utang Dagang - Suppéer 000
100002 Kas Bosar 970350000 202101 Utang Suspense 000
100101 8CA 7877 13182100000 |_ 205001 Usng Muka - Peryualan 000
100102 CMB 0723 5000000000 Kewsjban Ti
101001 Pitang Dagang-Customer 000 Modal
102101 Persediaan Bahan Baku 348034236 300001 Modal 20020000000
102102 Porsadiaan WP 5378110 Laba Ditahan
102201 Retur Pembelan 000 7 310001 Laba Ditahan 000%.12346
102202 Potngan Pembean 000 311001 Laba / Rugi 000
103001 Usig Muks - Pembelisn 000 Prve
Ava Tetsp 330001 Prve 00
110001 Tanah 000
110002 Bangunan 500,000,000 00
110003 Mesin 000
110004 Kendaraan - Komerseal 000
110005 Kendaraan -Kryawan 12000000000

Lo s e snoennonn

Total Rp. 900,296,123.46 Total  Rp. 900,296,123.46

Gambar 11. Laporan Neraca

Pada form laporan, pengguna dapat melakukan export data ke
dalam excel, tampilan dari hasil export dapat dilihat pada
Gambar 12. Pada gambar ini dapat dilihat bahwa hasil laporan
neraca dari Gambar 11 telah diubah ke dalam bentuk excel.

Laporan Neraca 26/01/2015-28/02/2015

| evwajionn oncar

100001 [Kas Kecil 5,237,500.00 2m00 - Supplier o
10001 9,703,500.00) 20210 [}
100101 |BCA 7877 131,321,000.00) jualan o

100102/CIMB 0723 '50,000,000.00 [Kewa)iban Tidak Lancar

101001 [Piutang Dagang - Customer o Modal
102101 Py Baku 3,480,342 36| 300001 Modal 200,200,000.00
102102[Persediaan WiP 53,701.10)

Pembelian 0| 700,056,123.41
102202 |Potongan Pembelian 0| 312001 Laba / Rugl o

103001 [Uang Muka - Pembelian 0| Prive
Aktiva Tetap 330001 Prive
110001 [Tanah 9|
I
1

500,000,000.00)

Total Kewajiban dan Ekuitas Rp. 900,296,123.46

v .

Gambar 12. Export Laporan Neraca

6. KESIMPULAN

Dari pembuatan aplikasi untuk sistem informasi akuntansi pada

Warung Benjut dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain:

e  Sistem dapat menjawab permasalahan yang terjadi pada
Warung Benjut dalam hal penentuan product cost, pricing
dan standard variance analysis, dapat dilihat bahwa
penilaian kegunaan program dinilai baik oleh responden
dengan nilai sebesar 100% dan kemudahan dalam
pemakaian dinilai cukup dengan nilai sebesar 66,67% dan
dinilai baik dengan nilai sebesar 33,33%.

e Dengan adanya program ini, proses pembelian bahan baku
menjadi lebih mudah, karena adanya fungsi yang
memperkirakan jumlah pembelian.

e Dengan adanya program ini, harga pokok penjualan dan
harga jual dapat dihitung dengan lebih mendetil, karena



harga pokok penjualan dihitung berdasarkan harga bahan
baku standart dari menu.

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan program agar
menjadi lebih baik :

Sebaiknya jangka waktu pembayaran dari form faktur beli
dimasukkan terlebih dahulu pada saat melakukan purchase
order, karena perjanjian dari jangka waktu pembayaran
dilakukan pada saat pemesanan.

Ditambahkan diskon pada purchase order, agar sistem
masih dapat memenuhi kebutuhan pengguna pada saat
usaha semakin berkembang, karena apabila dilakukan
pemesanan dalam jumlah yang cukup besar dan
pembayaran dilakukan lebih awal dari perjanjian maka
akan ada diskon.

Ditambahkan fungsi untuk melakukan jurnal penyusutan
aset.

Perhitungan product cost tidak hanya direct material saja,
tetapi direct labour dan factory overhead turut disertakan.
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